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SURABAYA - Satgas Pangan Polda Jawa Timur kembali melakukan inspeksi
mendadak (Sidak) di sejumlah pasar, pada Kamis (5/2), salah satunya pasar
Pucang Anom Surabaya.

Sidak ini bertujuan untuk memastikan kestabilan harga dan ketersediaan bahan
pokok penting (Bapokting) jelang Ramadhan.

Dirreskrimsus Polda Jatim, Kombes Pol H.M Sihombing mengatakan, pihaknya



akan terus memastikan untuk harga bahan pokok di pasaran tetap stabil dan
tidak melebihi HET yang sudah ditentukan pemerintah, meski ada sedikit
kenaikan namun cenderung stabil.

"Komitmen kami dari Satgas Pangan Polda Jatim untuk turut menjaga stabilisasi
harga bahan pokok,"ujar Kombes Sihombing di Pasar Pucang Surabaya, Kamis
(5/2/12026).

Terkait kestabilan harga, pihaknya dengan tegas mengatakan bahwa tidak akan
pandang bulu jika ada oknum yang bermain (harga) pada komoditas pangan.

Kombes H.M Sihombing juga menegaskan akan melakukan pengawasan secara
menyeluruh di berbagai daerah yang ada di Jawa Timur.

Hasil sidak, lanjut Dirreskrimsus Polda Jatim terpantau harga Bapokting di
Surabaya relatif stabil, bahkan cenderung ada kenaikkan untuk beberapa
komoditas. Namun, tidak terlalu signifikan.

Sementara itu, Andriko Noto selaku Deputi Penganekaragaman Konsumsi dan
Keamanan Pangan Badan Pangan Nasional yang juga hadir dalam sidak
tersebut mengapresiasi Dirreskrimsus Polda Jawa Timur atas kerjasamanya
dalam memantau harga sembako.

“Kami mengapresiasi Satgas Pangan Polda Jatim yang sudah bekerja untuk
membantu masyarakat dalam menstabilkan harga bahan pokok," ungkap Andriko.

la meminta Direktorat Reserse Kriminal Khusus (Ditreskrimsus) Polda Jatim
untuk segera menindak para pengusaha yang nakal.

Badan Pangan Nasional juga mengimbau kepada seluruh pengusaha agar tidak
menaikkan harga menjelang Ramadhan.

“Menghadapi bulan suci Ramadhan, kami sekali lagi mengimbau kepada seluruh
pengusaha agar tidak menaikkan harga,” tandas Andriko. (*)



